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Lampiran 2  Daftar Pertanyaan Wawancara  

 

1. Kamu kuliah sudah berapa lama? 

2. Apa yang menjadi alasan Anda kuliah di Jakarta? 

3. Apa yang kamu pikirkan ketika kamu berkuliah di Jakarta? 

4. Apakah karena keinginan sendiri atau karena dorongan dari orang tua? 

5. Apa yang Anda persiapkan tertentu sebelum ke Jakarta? 

6. Apakah kamu mempunyai harapan tertentu ketika berkuliah di Jakarta? 

7. Bagaimana cara Anda berkomunikasi dengan masyarakat Jakarta? 

8. Selama berkuliah di Jakarta apakah Anda mengalami kendala dalam 

berkomunikasi dengan masyarakat di lingkungan sekitar? 

9. Apakah selama berkomunikasi Anda mengalami hambatan sehingga membuat 

Anda merasakan gegar budaya? 

10. Apakah sebelumnya Anda mengetahui tentang budaya di Jakarta? 

11. Sebelum merantau atau memutuskan untuk berkuliah di Jakarta, Apakah Anda 

sudah mempelajari atau mencari tahu tentang budaya masyarakat Jakarta? 

12. Bayangan kesenangan apa saja yang Anda pikirkan ketika akan berkuliah di 

Jakarta? 

13. Saat situasi bagaimana yang paling Anda sukai atau membuat Anda merasa 

nyaman tinggal di Jakarta dan ketika berinteraksi dengan orang-orang di 

lingkungan tempat tinggal maupun di lingkungan kampus?  

14. Situasi seperti apa yang membuat Anda merasa kalau tidak cocok tinggal dan 

kuliah di Jakarta? 

15. Hal-hal apa saja yang tidak Anda sukai ketika kuliah di Jakarta? 

16. Apakah ada kesulitan yang Anda alami ketika berkuliah di Jakarta? 

17. Apakah Anda pernah merasakan rasa frustrasi atau cemas selama kuliah? 

18. Apa saja yang Anda lakukan untuk mengatasi hal-hal yang Anda tidak sukai 

tersebut? 

19. Apakah Anda berusaha untuk mempelajari budaya yang ada di Jakarta? 

20. Bagaimana cara Anda mempelajari budaya yang ada di Jakarta? 



 

 

21. Apakah Anda berusaha untuk berbaur dengan orang-orang/teman yang ada 

lingkungan baru? 

22. Bagaimana hubungan Anda dengan orang-orang di lingkungan baru? 

23. Upaya apa yang Anda lakukan agar dapat beradaptasi dengan budaya yang ada 

di Jakarta? 

24. Apakah selama beradaptasi Anda mengalami kesulitan dan membuat Anda 

tidak tahan untuk melanjutkan perkuliahan atau tinggal di Jakarta? 

25. Apakah Anda memiliki keinginan untuk berbaur dengan orang-orang Jakarta 

dan budaya yang ada di Jakarta atau tetap mempertahankan budaya dari daerah 

Asal? 

26. Apakah Anda merasa nyaman selama tinggal dan kuliah di Jakarta saat ini? 

27. Apakah Anda ikut berpartisipasi dalam kegiatan budaya atau acara yang berbau 

atau bernuansa budaya Jakarta? 

28. Bahasa yang digunakan dalam berkomunikasi sehari-hari ketika pindah ke 

Jakarta? 

29. Apakah terdapat kendala dalam hal bahasa ketika berkomunikasi dengan orang 

lain? 

30. Selama kuliah di Jakarta, apakah Anda mengalami kendala dalam hal ekonomi? 

31. Apakah ada perbedaan pergaulan ketika Anda berkuliah di Jakarta? 

32. Apakah Anda mengalami kendala dalam hal teknologi? 

33. Pernahkah saudara mengalami homesick atau rindu kampung halaman? 

34. Apakah Anda merasakan perbedaan makanan ketika berada di Jakarta dengan 

makanan yang didaerah asal? 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 3  Tabel Tekstural Dan Struktural 

Tema Konsep Tekstural Struktural Sintesis Esensi 

Hambatan 

komunikasi 

yang dialami  

mahasiswa 

Nusa 

Tenggara 

Timur di 

Jakarta 

Pengalaman 

mahasiswa Nusa 

Tenggara Timur 

dalam 

menghadapi 

hambatan 

komunikasi 

ketika berada di 

Jakarta. 

Informan satu ketika pertama kali 

ke Jakarta belum fasih berbicara 

bahasa Indonesia karena 

masyarakat dalam lingkungan baru 

mayoritas berasal dari daerah yang 

sama yaitu Manggarai. Perbedaan 

penggunaan kosa kata antara 

mahasiswa NTT dengan 

masyarakat Jakarta menjadi salah 

kendala komunikasi yang 

dirasakan oleh informan selama 

tinggal di Jakarta dan informan 

satu tidak mengalami hambatan 

komunikasi yang menyebabkan 

gegar budaya. 

 

Informan dua menyesuaikan gaya 

komunikasi masyarakat Jakarta 

dalam hal penggunaan kosa kata 

agar apa yang disampaikan oleh 

informan dapat dipahami oleh 

lawan bicara yang berasal dari 

Ketiga informan 

memiliki 

pengalaman yang 

sama dalam 

menghadapi faktor 

penghambat 

komunikasi 

antarbudaya yaitu 

mereka 

menyesuaikan 

gaya komunikasi 

ketika berinteraksi 

dengan orang yang 

berbeda budaya. 

mereka sama-sama 

mengalami 

perbedaan 

penggunaan kosa 

kata dan bahasa 

dalam 

berkomunikasi 

Persamaan 

pengalaman 

ketiga informan 

dapat dilihat dari 

proses 

penyesuaian gaya 

komunikasi 

ketiga informan 

ketika 

berinteraksi 

dengan orang 

berbeda budaya. 

Mereka juga 

mengalami 

kendala 

penggunaan kosa 

kata dan bahasa 

ketika 

berkomunikasi 

dengan 

masyarakat 

Jakarta. 

Esensi 

pengalaman 

individu dalam 

melakukan 

komunikasi 

antarbudaya 

adalah individu 

berusaha untuk 

menyesuaikan 

gaya komunikasi 

ketika 

berinteraksi 

dengan orang 

yang berbeda 

budaya. individu 

juga mengalami 

kendala saat 

berkomunikasi 

dengan orang 

yang berbeda 

budaya karena 

perbedaan 



 

 

Jakarta. Informan dua merasa 

tidak nyaman ketika menggunakan 

bahasa yang belum pernah 

digunakannya untuk 

berkomunikasi dengan orang lain. 

 

Informan ketiga ketika 

berinteraksi dengan teman yang 

berasal dari satu daerah 

menggunakan bahasa daerah dan 

ketika berinteraksi dengan 

masyarakat Jakarta menggunakan 

bahasa Indonesia. Informan 

merasakan perbedaan saat 

menggunakan bahasa Indonesia 

ketika merantau ke Jakarta karena 

di daerah asal informan terbiasa 

menggunakan bahasa daerah 

dalam berkomunikasi sehari-hari. 

Perbedaan logat dan gaya 

berbicara antara mahasiswa Nusa 

Tenggara Timur dengan 

masyarakat Jakarta, dimana gaya 

berbicara informan ketiga yang 

dengan orang 

Jakarta. 

Kedua informan 

yaitu informan 

satu dan dua tidak 

mengalami 

hambatan 

komunikasi yang 

menyebabkan 

gegar budaya. 

Sedangkan 

informan ketiga 

mengalami 

hambatan 

komunikasi yang 

menyebabkan 

gegar budaya 

ketika berada di 

Jakarta yaitu 

perbedaan logat 

dan gaya berbicara 

antara mahasiswa 

NTT dan orang 

Jakarta. 

penggunaan 

kosa kata dan 

bahasa. 



 

 

berasal dari Nusa Tenggara Timur 

terkesan baku. Perbedaan tersebut 

yang menyebabkan informan 

ketiga mengalami gegar budaya. 

Pengalaman 

mahasiswa 

Nusa 

Tenggara 

Timur dalam 

Proses 

adaptasi 

budaya di 

Jakarta 

Fase 

Perencanaan 

Informan satu awalnya tidak 

memiliki keinginan berkuliah di 

Jakarta karena informan merasa 

biaya hidup di Jakarta cukup 

mahal. Akan tetapi, karena 

dorongan dari orang tua dan 

terdapat keluarga yang tinggal di 

Jakarta, maka informan 

memutuskan untuk berkuliah di 

Jakarta dengan harapan 

mendapatkan pekerjaan dan 

menyelesaikan perkuliahan tepat 

waktu. Sebelum merantau ke 

Jakarta informan satu mencari 

informasi tentang kampus yang 

sesuai dengan jurusan yang akan 

diambil informan dan 

mempersiapkan pakaian serta 

berkas pendaftaran kuliah. 

 

Ketiga informan 

memiliki tujuan 

yang sama ketika 

memutuskan untuk 

merantau ke 

Jakarta yaitu 

menempuh 

pendidikan di 

perguruan tinggi, 

mendapatkan 

pekerjaan dan 

mewujudkan apa 

yang telah di 

impikan. Kedua 

informan yaitu 

informan satu dan 

dua memiliki 

alasan yang sama 

ketika merantau ke 

Jakarta yaitu 

Persamaan ketiga 

informan dapat 

dilihat dari tujuan 

mereka merantau 

ke Jakarta yaitu 

untuk menempuh 

pendidikan di 

perguruan tinggi, 

mendapatkan 

pekerjaan dan 

mewujudkan 

impian mereka. 

Semua informan 

memiliki alasan 

ketika 

memutuskan 

untuk berkuliah 

di Jakarta karena 

memiliki 

keluarga, dan 

Esensi dalam 

proses adaptasi 

budaya yang 

dirasakan 

individu yaitu 

terjadinya 

perbedaan 

budaya dalam 

berkomunikasi 

dimana individu 

merasakan 

perbedaan 

penggunaan 

dialek ketika 

berkomunikasi 

dengan orang 

Jakarta. Dalam 

menyesuaikan 

diri dengan 

budaya 



 

 

Informan kedua juga memiliki 

alasan berkuliah di Jakarta karena 

terdapat keluarga yang tinggal di 

Jakarta dan merasa terpanggil 

untuk berkuliah di Jakarta dengan 

harapan mendapatkan kesuksesan, 

pengalaman dan pekerjaan. Hal 

pertama yang dipikirkan informan 

dua ketika berkuliah di Jakarta 

yaitu bagaimana cara berinteraksi 

dan berkomunikasi dengan orang 

Jakarta karena informan dua sulit 

mempercayai orang belum pernah 

dikenal sebelumnya. Sebelum 

merantau ke Jakarta informan dua 

melakukan persiapan untuk 

mengikuti UTBK serta 

mempersiapkan pakaian. 

 

Informan ketiga merantau ke 

Jakarta dengan tujuan untuk 

mencari pengalaman yang tidak 

hanya di lingkungan sekitar tetapi 

juga berbaur dengan orang yang 

karena ada 

keluarga yang 

tinggal di Jakarta. 

Tetapi berbeda 

dengan informan 

tiga yaitu untuk 

mencari 

pengalaman 

dengan orang yang 

berbeda budaya. 

Sebelum merantau 

ke Jakarta, ketiga 

informan memiliki 

persiapan 

tersendiri, 

Informan satu 

mencari tahu 

tentang informasi 

kampus, informan 

dua 

mempersiapkan 

diri untuk 

mengikuti UTBK 

dan 

mencari 

pengalaman 

dalam lingkungan 

budaya yang 

baru. 

Semua informan 

juga melakukan 

persiapan yang 

sama ketika 

merantau ke 

Jakarta yaitu 

mempersiapkan 

berkas 

perkuliahan, 

pakaian dan 

mental ketika 

berada dalam 

lingkungan 

budaya yang 

baru. 

lingkungan baru, 

individu 

berusaha untuk 

mempelajari, 

berbaur, dan 

berpartisipasi 

langsung dalam 

budaya 

masyarakat 

Jakarta. 



 

 

berbeda budaya dan mewujudkan 

apa yang di impikan. Sebelum 

merantau ke Jakarta,  informan 

melakukan persiapan diri berupa 

bagaimana cara informan berbaur 

dengan masyarakat yang ada 

dilingkungan baru. 

mempersiapkan 

pakaian, 

sedangkan 

informan tiga 

mempersiapkan 

diri untuk berbaur 

dengan masyarakat 

dalam lingkungan 

baru. 

 Fase 

Honeymoon 

Ketika memasuki lingkungan baru 

informan satu membayangkan 

akan mendapatkan banyak relasi 

dalam pergaulan, mempelajari 

budaya Jakarta dan saling 

berdiskusi mengenai budaya NTT. 

Informan merasa senang dalam 

lingkungan barunya karena dalam 

lingkungan baru dimana informan 

tinggal mayoritas adalah orang 

NTT yang berasal dari daerah 

berbeda-beda. 

 

Informan dua merasa senang 

karena bebas dalam mengatur diri 

Semua informan 

memiliki bayangan 

kesenangan 

tersendiri ketika 

berada di Jakarta. 

Kedua informan 

yaitu informan 

satu dan informan 

tiga memiliki 

persamaan yaitu 

akan mendapatkan 

banyak teman 

yang berbeda 

budaya. Informan 

dua merasakan 

Semua informan 

merasakan 

kesenangan yang 

sama ketika 

berada di Jakarta 

yaitu mereka 

akan 

mendapatkan 

teman berbeda 

latar belakang 

budaya dan 

merasakan 

kebebasan. 

 



 

 

sendiri, mengatur keuangan, dan 

merasa diterima di lingkungan 

barunya. 

Informan ketiga merasa senang 

ketika mengikuti kegiatan 

organisasi kampus, setiap 

anggotanya berasal dari daerah 

yang berbeda-beda. Informan tiga 

juga mempelajari budaya orang 

Jakarta. 

kebebasan ketika 

memasuki 

lingkungan baru. 

 Fase 

Frustration 

Informan satu merasa tidak cocok 

dengan kondisi kota Jakarta yang 

terjadi kemacetan, kondisi udara, 

dan tagihan uang kos. Informan 

satu mengalami kesulitan saat 

terjadi pandemi dimana orang tua 

informan mengalami kesulitan 

mencari pekerjaan untuk 

membiayai kuliah informan satu. 

Tunggakan uang kuliah yang harus 

dibayar membuat informan satu 

merasa cemas. 

 

Setelah menetap di 

Jakarta semua 

informan 

mengalami rasa 

frustasi yang sama 

dalam proses 

adaptasi budaya. 

Kedua informan 

merasa tidak 

nyaman terhadap 

kondisi lingkungan 

Jakarta. 

Sedangkan 

informan tiga 

Persamaan semua 

informan ketika 

mengalami rasa 

frustasi dalam 

proses adaptasi 

budaya dapat 

dilihat dari 

ketidakcocokan 

dengan kondisi 

lingkungan 

Jakarta, dan 

kesulitan 

ekonomi dalam 

memenuhi 

 



 

 

Informan dua juga merasakan 

kondisi lingkungan Jakarta yang 

membuat tidak nyaman, biaya 

hidup yang lumayan mahal, dan 

karakteristik serta pergaulan orang 

Jakarta yang individualis. 

Informan dua tidak mengalami 

kendala dalam perkuliahan karena 

sudah terbiasa dengan kondisi 

akademik yang tidak jauh berbeda 

saat di bangku SMA dan tidak 

mengalami kendala ekonomi. Saat 

awal pandemi informan dua 

mengalami frustasi karena melihat 

teman-teman yang berada di 

kampus lain memiliki banyak 

kegiatan, sedangkan di kampus 

informan tidak ada kegiatan yang 

bisa diikuti. 

 

Informan tiga tidak mengalami 

kondisi yang membuatnya tidak 

nyaman ketika berkuliah di Jakarta 

karena sebagai mahasiswa 

mengalami 

kesulitan saat 

pandemi dimana 

orang tua informan 

kesulitan 

mendapatkan 

pekerjaan untuk 

membayar uang 

kuliah. 

kebutuhan sehari-

hari. 



 

 

perantau informan tiga harus bisa 

beradaptasi dan mempelajari 

kondisi lingkungan baru ketika 

akan melakukan interaksi. 

Informan tiga juga tidak menyukai 

gaya pergaulan orang Jakarta yang 

pilih-pilih teman. Kebutuhan 

ekonomi dan tugas yang banyak 

menjadi kendala yang dihadapi 

informan tiga yang menyebabkan 

rasa cemas saat berkuliah di 

Jakarta. 

 Fase 

Readjustment 

Informan satu mengatasi hal yang 

tidak disukai saat kuliah di Jakarta 

dengan cara berkomunikasi 

dengan orang terdekat dan 

mempelajari budaya serta 

menyaring budaya yang akan 

dipelajari. 

 

Informan dua juga berkomunikasi 

dengan orang terdekat seperti 

keluarga dalam mengatasi hal 

yang tidak disukai saat berkuliah 

Semua informan 

berusaha untuk 

menyesuaikan diri 

dengan budaya 

Jakarta. Mereka 

melakukan 

komunikasi 

dengan orang 

terdekat untuk 

dalam mengatasi 

masalah atau 

kendala yang 

Persamaan ketiga 

informan dalam 

menyesuaikan 

diri dengan 

budaya Jakarta 

dapat dilihat dari 

cara mereka 

mengatasi 

kendala yang 

dihadapi dengan 

mempelajari 

budaya Jakarta 

 



 

 

di Jakarta karena informan akan 

mendapatkan masukan dan solusi 

ketika menyampaikan kendala 

yang dihadapinya. Informan dua 

mempelajari budaya Jakarta 

dengan sendirinya karena 

informan dua merasa akan 

tertinggal jika tidak mencari tahu 

tentang budaya orang Jakarta saat 

akan berinteraksi. 

 

Informan ketiga mencoba untuk 

berbaur dengan masyarakat dalam 

lingkungan baru guna mengatasi 

hal yang tidak disukai dan 

mempelajari budaya Jakarta 

dengan cara bertanya kepada 

teman mengenai budaya mereka. 

dihadapi mereka 

selama berkuliah 

di Jakarta dan 

mereka juga 

berusaha untuk 

mempelajari 

budaya Jakarta. 

dan melakukan 

komunikasi 

dengan orang 

terdekat. 

 Fase Resolution Informan satu sangat berbaur 

dengan orang-orang yang berbeda 

budaya dalam lingkungan baru dan 

menyeleksi baik buruknya budaya 

untuk diimplementasikan. 

Hubungan informan satu dengan 

Semua informan 

mampu berbaur 

dengan orang-

orang berbeda 

budaya saat 

berkuliah di 

Persamaan ketiga 

informan dalam 

mengatasi kondisi 

tidak nyaman 

dapat dilihat dari 

sikap mereka 

 



 

 

masyarakat yang baik karena 

mayoritas masyarakat yang ada di 

tempat tinggal informan berasal 

dari NTT. 

Informan dua juga memilih untuk 

berbaur dengan budaya Jakarta 

karena informan dua hanya 

memiliki beberapa teman yang 

berasal dari NTT. Informan dua 

juga mengikuti organisasi 

eksternal kampus, mencari tahu, 

dan bertanya kepada teman dalam 

upaya adaptasi budaya. 

Informan tiga juga berbaur dengan 

orang yang berbeda budaya karena 

untuk menambah relasi dengan 

cara belajar dari teman, mencari 

tahu melalui media sosial dan 

berpartisipasi langsung dalam 

budaya masyarakat Jakarta. 

Namun, dalam upaya adaptasi 

budaya informan tiga mengalami 

kendala yaitu tidak akur dengan 

masyarakat dalam lingkungan 

Jakarta dengan 

cara yang berbeda-

beda. Informan 

satu menyesuaikan 

diri dengan budaya 

Jakarta dan 

menyeleksi budaya 

untuk 

diimplementasikan

. Informan dua 

berbaur dengan 

budaya Jakarta 

dengan cara 

mengikuti 

beberapa 

organisasi kampus, 

dan mencari tahu 

budaya Jakarta. 

Sedangkan 

Informan tiga 

berbaur dengan 

cara mencari tahu 

tentang budaya 

Jakarta melalui 

untuk berbaur 

dengan orang-

orang yang 

berbeda budaya 

dengan cara 

mengikuti 

kegiatan 

organisasi 

kampus, 

menyeleksi 

budaya yang baik 

untuk diikuti, dan 

berpartisipasi 

langsung dalam 

budaya 

masyarakat. 



 

 

baru. Informan tiga juga tetap 

mempertahankan budaya asal 

ketika berbaur dengan budaya 

Jakarta. 

media sosial dan 

berpartisipasi 

dalam budaya 

Jakarta. 

 Faktor yang 

mempengaruhi 

terjadinya gegar 

budaya pada 

mahasiswa 

perantau 

Pertama kali memasuki 

lingkungan baru informan satu 

menggunakan bahasa daerah untuk 

berkomunikasi, namun seiring 

berjalannya waktu informan satu 

menggunakan bahasa Indonesia 

untuk berinteraksi dan 

berkomunikasi dengan orang lain. 

Perbedaan kosakata saat 

berinteraksi dengan orang lain 

menjadi kendala yang dihadapi 

informan satu. Perbedaan 

pergaulan antara orang Jakarta dan 

mahasiswa NTT menjadi kendala 

yang dihadapi informan satu 

karena perbedaan karakteristik 

budaya, dimana budaya orang 

NTT yang saling membantu ketika 

terdapat teman yang terkena 

musibah. Tidak hanya itu, 

Semua informan 

sama-sama 

menggunakan 

bahasa daerah 

ketika 

berkomunikasi 

orang berasal dari 

daerah yang sama 

dan menggunakan 

bahasa Indonesia 

ketika 

berkomunikasi 

dengan orang 

Jakarta. Mereka 

juga mengalami 

perbedaan 

pergaulan dan 

perbedaan 

teknologi ketika 

berada di Jakarta. 

Persamaan ketiga 

informan ketika 

berkomunikasi 

dengan teman 

sedaerah dan 

masyarakat 

Jakarta dimana 

ketika mereka 

berkomunikasi 

dengan orang 

berasal daerah 

yang sama 

mereka 

menggunakan 

bahasa daerah, 

sedangkan ketika 

mereka 

berkomunikasi 

dengan orang 

yang berbeda 

 



 

 

informan satu juga merasakan 

perbedaan teknologi ketika berada 

di daerah asal dan saat berada di 

Jakarta. 

Informan dua menggunakan 

bahasa Indonesia yang bercampur 

dengan bahasa daerah ketika 

berkomunikasi dengan keluarga, 

dan menggunakan bahasa 

Indonesia baku ketika 

berkomunikasi dengan orang 

Jakarta. Informan dua merasakan 

perbedaan pergaulan antara orang 

Jakarta dengan orang NTT 

mengenai masalah waktu ketika 

berkumpul bersama teman-teman. 

Informan dua tidak mengalami 

kendala dalam ekonomi ketika 

berkuliah di Jakarta dan 

merasakan perbedaan jaringan 

ketika berada di Jakarta dan di 

NTT. 

Informan tiga menggunakan 

bahasa daerah ketika berinteraksi 

Kendala ekonomi 

yang dirasakan 

setiap informan 

berbeda, kedua 

informan yaitu 

informan satu dan 

informan tiga 

mengalami 

kendala ekonomi 

dalam memenuhi 

kebutuhan sehari-

hari dan biaya 

hidup. Berbeda 

dengan informan 

dua yang tidak 

mengalami 

kendala ekonomi 

selama tinggal di 

Jakarta. 

budaya mereka 

akan 

menggunakan 

bahasa Indonesia. 

Persamaan 

lainnya juga 

dapat dilihat 

ketika mereka 

merasakan 

perbedaan 

pergaulan dan 

teknologi saat 

mereka berada di 

Jakarta. 



 

 

dengan teman yang berasal dari 

daerah yang sama dan 

menggunakan bahasa gaul atau 

bahasa Indonesia ketika 

berinteraksi dengan orang Jakarta. 

Perbedaan logat antara informan 

tiga dengan orang Jakarta menjadi 

kendala saat berkomunikasi dan 

informan juga mengalami kendala 

ekonomi dalam memenuhi 

kebutuhan sehari-hari. Informan 

tiga juga merasakan perbedaan 

pergaulan karena pergaulan orang 

Jakarta dapat dilihat dari gaya 

berpakaiannya yang rapi, berbeda 

dengan orang yang berasal dari 

daerah. Informan juga merasakan 

perbedaan penggunaan teknologi 

antara di daerah yang masih 

minim dan di kota yang dimana 

semua kalangan usai sudah 

menggunakan alat komunikasi. 



 

 

Lampiran 4  Laporan Hasil Observasi 

 

Observasi terhadap informan 1 

Identitas Informan : Flavilius Aldo 

Hari/Tanggal : Senin, 11 Januari 2023 

Waktu  : 09.00 – Selesai WIB 

Lokasi : Kosan Informan, Jl. Rambutan 3, Pasar Minggu, 

Jakarta Selatan 

 

Catatan Hasil Observasi : Dari kegiatan observasi yang dilakukan oleh peneliti 

sebelum melakukan wawancara, peneliti mengamati bagaimana aktivitas 

informan 1  dalam lingkungan barunya yang terletak di Jl. Rambutan 3, Pejaten, 

Jakarta Selatan. Dalam lingkungan dimana informan tinggal terdapat orang-

orang yang berasal dari latar belakang budaya dan daerah yang berbeda-beda. 

Proses komunikasi yang dilakukan oleh informan dengan orang-orang yang ada 

dalam lingkungan baru, peneliti mengamatinya bahwasanya informan lebih 

sering menggunakan bahasa daerah ketika berkomunikasi dengan teman-

temanya yang berasal dari NTT, dan menggunakan bahasa Indonesia yang 

terdengar baku dan bercampur logat daerah ketika berkomunikasi dengan orang-

orang yang berasal dari daerah dan latar belakang budaya yang berbeda. Tidak 

hanya itu, informan juga lebih sering berkumpul atau berinteraksi dengan teman-

temannya yang berasal dari NTT dan jarang untuk berkumpul dengan teman-

temanya yang berasal dari Jakarta. 

Dalam proses wawancara yang dilakukan di ruang kos informan. Selama proses 

wawancara berlangsung peneliti juga mengamati bagaimana cara komunikasi 

dengan orang lain, mulai dari bahasa, logat, dan kosa kata yang gunakan saat 

menjawab pertanyaan dari peneliti. Tidak hanya itu peneliti juga mengamati 

bagaimana sikap informan ketika peneliti melontarkan pertanyaan, dan terlihat 

terbuka dalam menjawab semua pertanyaan yang sesuai dengan pengalaman-

pengalaman yang dialami informan selama menetap di Jakarta. Secara garis besar 

hasil observasi menunjukkan bahwa adanya perbedaan budaya yang dirasakan 

oleh informan 1 ketika berada di Jakarta baik itu dalam segi interaksi maupun 

bersosialisasi dengan masyarakat yang berasal dari budaya yang berbeda. 

 

 
 
 
 

 



 

 

Observasi Informan 2 

 

 

Identitas Informan : Gabriela N. Nindia Nggarang 

Hari/Tanggal : Kamis, 12 Januari 2023 

Waktu  : 09.00 – Selesai WIB 

Lokasi : Wisma SY, Jl. Margonda Depok 

   

Catatan Hasil Observasi : Dalam kegiatan observasi sebelum tahap wawancara, 

peneliti memperhatikan perilaku dan aktivitas informan  ketika berinteraksi dengan 

orang-orang yang memiliki latar belakang budaya yang berbeda. Ketika 

berkomunikasi dengan teman-temannya dari Jakarta, informan terlihat akrab dan 

interaktif, dan gaya komunikasinya dapat dimengerti oleh lawan bicaranya, 

meskipun terkadang bercampur dengan logat bahasa daerah. Secara budaya, 

informan 2 mulai mengadopsi budaya lingkungan baru, seperti dalam penggunaan 

kosakata dan pemahaman tentang budaya Jakarta. Namun, dalam pergaulan, 

informan 2 tidak terlalu terbuka terhadap orang lain yang dipercayainya. 

Dalam tahapan wawancara, peneliti juga memperhatikan cara berkomunikasi, 

perilaku, dan sikap informan dalam menjawab setiap pertanyaan. Terkadang, 

informan  menggunakan bahasa daerah ketika berkomunikasi dengan teman-

temannya dari Nusa Tenggara Timur. Namun, ia merasa tidak nyaman ketika 

berkomunikasi dengan teman-teman dari Jakarta karena ada kata-kata yang tidak 

dipahami. Informan bersikap terbuka dan memberikan jawaban yang sesuai dengan 

pengalaman selama berkuliah dan tinggal di Jakarta. 

Secara garis besar, hasil observasi menunjukkan bahwa informan 2 mengalami 

proses penyesuaian diri terhadap budaya masyarakat Jakarta, namun juga 

menghadapi kendala dalam bersosialisasi dengan orang dari latar belakang budaya 

yang berbeda-beda. 

. 

 

 
 
 
 
 
 
 



 

 

Observasi Informan 3 
 

Identitas Informan : Firmansius Bahagia 

Hari/Tanggal : Kamis, 18 Januari 2023 

Waktu  : 10:00 – Selesai WIB 

Lokasi : Pasar Rebo, Jakarta Timur 

   

Catatan Hasil Observasi : Observasi terhadap informan 3 dilakukan melalui dua tahap 

pengenalan melalui aplikasi Google Meet dan pertemuan secara langsung. Dalam 

observasi pertama yang dilakukan sebagai tahapan pengenalan antara informan dengan 

peneliti dan sekaligus berbincang-bincang mengenai aktivitas informan selama 

berkuliah di Jakarta. Dari perbincangan yang dilakukan, peneliti mengamati bagaimana 

cara berkomunikasi dan berinteraksi informan 3 dengan orang yang belum dikenal 

sebelumnya, gaya komunikasi yang dilakukan informan masih kental dengan logat 

bahasa daerah dan masih kentara dengan budaya saling sopan santun atau saling 

menghargai khas masyarakat daerah. 

Dalam pertemuan kedua yang dilakukan di Kos informan yang terletak di Pasar Rebo, 

Jakarta Timur, peneliti mengamati mayoritas masyarakat yang ada dilingkungan dimana 

informan tinggal mayoritas adalah masyarakat Jakarta, dan hanya informan 3 bersama 

saudaranya yang berasal dari NTT. Hubungan informan dengan masyarakat sekitar tidak 

terlalu tampak karena dalam proses observasi informan tidak melakukan interaksi 

dengan masyarakat sekitar. Namun, dalam proses wawancara, peneliti menemukan 

bahwasanya informan tidak mulai nyaman dengan lingkungan barunya yang 

diaktualisasikan melalui gaya berbicara informan yang mulai menggunakan kosa kata 

masyarakat Jakarta. Dari setiap pertanyaan yang diajukan peneliti, informan 3 

menjabatnya secara baik sesuai dengan pengalaman yang dialami selama dua tahun 

menetap di Jakarta, mulai dari persiapan sebelum ke Jakarta, serta kendala dan situasi 

yang dihadapi selama berkuliah di Jakarta. Secara garis besar, hasil observasi 

menunjukkan bahwa adanya perbedaan budaya yang dialami oleh informan 3 ketika 

pertama kali memasuki lingkungan Jakarta, serta adanya hambatan-hambatan yang 

dirasakan oleh informan ketika berkomunikasi dan berinteraksi dengan masyarakat yang 

berasal dari latar belakang budaya yang berbeda. 

 



 

 

Lampiran 5  Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi : Proses wawancara Informan 1 di kos informan 

yang terletak di Pejaten, Jakarta Selatan 

Dokumentasi : Proses wawancara Informan 2 di Wisma SY, Jl. 

Margonda, Depok 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Dokumentasi : Proses wawancara Informan 3 di Kos Informan 

yang terletak Di Pasar Rebo, Jakarta Timur 



 

 

Lampiran 6  Daftar Riwayat Hidup 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 


